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Abstrak

Rasbora tawarensis merupakan ikan endemik yang ditemukan di Danau Laut Tawar Kabupaten Aceh Tengah. Peneliti-
an ini bertujuan untuk menentukan pertumbuhan, mortalitas dan laju eksploitasi ikan R. fawarensis. Penelitian dilaku-
kan pada bulan Maret sampai dengan Mei 2010 di lima stasiun yang mewakili seluruh zona di Danau Laut Tawar. Ikan
ditangkap menggunakan jaring insang percobaan (stasiun I, II, III, dan IV) dan perangkap (didisen) (stasiun V). Ukuran
mata jaring yang digunakan 3/8, 5/9, 5/8 dan 3/4 inci. Analisis yang digunakan yaitu hubungan panjang bobot, faktor
kondisi, pendugaan parameter pertumbuhan, mortalitas dan laju eksploitasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa per-
tumbuhan ikan R. tawarensis gabungan jantan dan betina bersifat allometrik negatif di stasiun I, II dan V pola, bersifat
isometrik dan di stasiun III dan IV. Faktor kondisi tertinggi ikan jantan pada stasiun III dan betina pada stasiun V. Per-
samaan pertumbuhan von Bertalanffy gabungan jantan dan betina L=130,2 (1 - gl 1o 04 Laju mortalitas total (Z) ikan
sebesar 11,038 tahun™ dengan laju eksploitasi sebesar 0,8.

Kata penting: Danau Laut Tawar, eksploitasi, pertumbuhan, Rasbora tawarensis.

Abstract

Rasbora tawarensis is an endemic fish in Lake Laut Tawar, Central Aceh. The study aims to determine growth, mor-
tality, and exploitation rate of R. tawarensis. The research was conducted in March-May 2010 at five stations represent-
ing all zones of Laut Tawar Lake. The fish were caught by experimental gillnets with the mesh size from 3/8, 5/9, 5/8,
and 3/4 inches (stations L, II, Il and IV) and trap (didisen) (Station V). The analysis which is used the length-weight re-
lationship, condition factor, growth, mortality, and exploitation rate. The result showed that the growth pattern of R. ta-
warensis for both male and female at station LII, and V were allometric negative; while at station III and IV were iso-
metric. The highest condition factors of male found at station III and female at station V. The von Bertalanffy growth
functions L, = 130.2 (1 - "6 “**%_ The total mortality rate of R. tawarensis was 11.038 year with exploitation rate
was 0.8.

Keywords: exploitation rate, growth, Laut Tawar Lake, Rasbora tawarensis.

Pendahuluan Kabupaten Aceh Tengah. Berdasarkan Muchlisin

Keanekaragaman hayati ikan air tawar di
Indonesia khususnya Sumatera saat ini mengha-
dapi ancaman dari berbagai faktor antropogenik
yang dapat menyebabkan menurunnya keaneka-
ragaman ikan-ikan asli di perairan (Kamal et al.
2010). Menurut Wargasasmita (2002), ikan air
tawar di Sumatera yang terancam punah seba-
nyak 14 spesies, diantaranya adalah ikan Rasbo-
ra tawarensis (Weber & de Beaufort 1916).

Rasbora tawarensis merupakan ikan en-

demik yang ditemukan di Danau Laut Tawar,

(2011), R. tawarensis di Danau Laut Tawar me-
rupakan ikan yang dikenal masyarakat dengan
nama depik dan eas. Kedua ikan ini memiliki
haplotipe yang sama di Gen Bank dengan nomor
akses (HM100243-HM100250, dan HM 345923-
HM345928). R. tawarensis memijah sepanjang
tahun dan puncak pemijahan terjadi pada bulan
Maret, September, dan Desember (Muchlisin et
al., 2010)

Penangkapan ikan R. fawarensis dilaku-

kan sepanjang tahun. Alat tangkap yang diguna-
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kan yaitu jaring insang, anco, dan perangkap.
Berdasarkan data Dinas Perikanan Provinsi Dae-
rah Istimewa Aceh (1989), hasil tangkapan ikan
di Danau Laut Tawar pada tahun 1988 sebesar
455 ton. Pada tahun 1994, produksi menurun
menjadi 223 ton (Kartamihardja et al., 1995).
Tahun 2006 menjadi 79,1 ton (Bappeda Aceh
Tengah, 2007) dan terus menurun menjadi 74,5
ton pada tahun 2008 (Bappeda Aceh Tengah,
2009). Penurunan hasil tangkapan tersebut didu-
ga disebabkan oleh belum adanya aturan penang-
kapan yang jelas dan pemanfaatan rantai makan-
an belum optimal (Kartamihardja et al., 1995).
Tingginya tekanan penangkapan menyebabkan
penurunan populasi R. tawarensis.

Pengelolaan perikanan bertujuan untuk
meningkatkan produksi ikan dan memeliharanya
pada tingkat hasil yang stabil mendekati produksi
optimumnya. Oleh karena itu data dan informasi
mengenai pola pertumbuhan, parameter populasi
dan laju eksploitasi sangat diperlukan untuk opti-
malisasi pemanfaatan sumber daya ikan tersebut
pada suatu perairan. Penelitian ini bertujuan un-
tuk menentukan pola pertumbuhan dan beberapa
parameter populasi seperti mortalitas dan laju
eksploitasi sumber daya ikan R. tawarensis di

Danau Laut Tawar.

Bahan dan metode
Pengumpulan data
Penelitian dilakukan di perairan Danau

Laut Tawar, Kabupaten Aceh Tengah (Gambar
1). Pengamatan dilakukan setiap bulan selama ti-
ga bulan dari bulan Maret sampai dengan Mei
2010. Stasiun pengambilan ikan contoh dibagi li-
ma stasiun yaitu:

(1) Stasiun I (One-one) merupakan kawasan

keramba jaring apung,
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(2) Stasiun II (Mepar) merupakan kawasan
yang menerima limbah dari kota Take-
ngon,

(3) Stasiun III (Gegarang) merupakan area
penangkapan,

(4) Stasiun IV (Bewang) merupakan kawas-
an yang aktivitas manusianya sedikit,

(5) Stasiun V (inlet) merupakan salah satu
daerah inlet yang dipasang alat tangkap
didisen.

Pengambilan ikan contoh dilakukan de-
ngan menggunakan jaring insang percobaan ber-
ukuran mata jaring 3/8, 5/9, 5/8 dan 3/4 inci serta
tinggi 4 m, panjang jaring 200 m. Jaring dipasang
pada sore hari dan kemudian diangkat pada pagi
hari. Ikan contoh juga dikumpulkan dari alat
tangkap didisen (perangkap) di salah satu inlet
danau karena diduga ikan memijah di daerah ini.
Ikan yang ditangkap segera diawetkan dengan
formalin 10% dan dikelompokkan berdasarkan
daerah penangkapannya. Panjang total ikan con-
toh diukur dari ujung kepala terdepan sampai
ujung sirip ekor paling belakang menggunakan
penggaris. Bobot tubuh menggunakan timbangan

digital ketelitian 0,01 gram.

Analisis data
Analisis hubungan panjang-bobot ikan
menggunakan uji regresi linear, dengan rumus

sebagai berikut (Effendie, 1979) :
W =al?

Ket.:W= bobot tubuh ikan (gram); L= panjang ikan
(mm); a, b= konstanta

Nilai konstanta b yang diperoleh dari persamaan
tersebut di atas selanjutnya diuji ketepatannya

terhadap nilai b=3 menggunakan uji t.
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian di Danau Laut Tawar

Faktor kondisi dihitung dengan menggu-
nakan persamaan Ponderal index. Pada pertum-
buhan isometrik (b=3) faktor kondisi (K,) dihi-
tung menggunakan rumus (Effendie, 1979):

10°W

t = L3

Jika pertumbuhan ikan bersifat allometrik (b#3),
maka faktor kondisi dihitung dengan rumus (Ef-

fendie, 1979):

K, = —
T oalb

Ket.: K= faktor kondisi; W = bobot tubuh (gram); L=
panjang total (mm); a, b= konstanta regresi

Penentuan estimasi laju pertumbuhan ber-
dasarkan ekspresi panjang menggunakan model
von Bertalanffy (Sparre & Venema, 1999). Ko-
efisien pertumbuhan (K) dan panjang teoritis
(Lo) diduga berdasarkan hasil perhitungan de-
ngan metode ELEFAN I yang terdapat dalam
program FiSAT II. Pertumbuhan ikan dinyatakan
dalam persamaan pertumbuhan von Bertalanffy
sebagai berikut:

L, = L., (1-¢"Ktor

Ket.: L= panjang ikan pada saat umur t (satuan
waktu); L= panjang maksimum secara teoritis (pan-
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jang asimptotik); K= koefisien pertumbuhan (per satu-
an waktu); to= umur teoritis pada saat panjang sama
dengan nol

Umur teoritis ikan pada saat panjang sama
dengan nol dapat diduga secara terpisah menggu-
nakan persamaan empiris Pauly:

Log (-tp) = 0,3922 - 0,2752 (Log L,,) - 1,038 (Log K)

Penentuan mortalitas total dengan meng-
gunakan teknik Kuosien Z/K dan modifikasinya
dikembangkan oleh Beverton & Holt (1957).

L, — L
y o le=D)
(L-L)

Ket.: Z= mortalitas total; K= indeks kurva pertumbuh-
an von Bertalanffy; L= rata-rata panjang ikan dalam
kelompok umur tertentu; L’= panjang ikan terkecil da-
lam contoh dengan jumlah sudah dapat diperhitung-
kan

Laju mortalitas alami (M) diduga meng-
gunakan rumus empiris Pauly (1980) diacu da-
lam Sparre & Venema (1999) :

InM =-0,0152-0,279 In L, + 0,6543 In K+ 0,463 In T

Ket.: M= mortalitas alami; L,= panjang asimptotik;
T= rata-rata suhu permukaan air (°C)

Laju mortalitas penangkapan (F) ditentukan de-
ngan formula:

F=72-M
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Laju eksploitasi (E) ditentukan dengan
membandingkan mortalitas penangkapan (F) ter-
hadap mortalitas total (Z) (Pauly, 1984):

F F

E = =
F+M Z

Dengan asumsi bahwa nilai optimum F
dari stok ikan yang dieksploitasi (F, ) sebanding
dengan mortalitas alaminya (M), maka eksploita-
si optimum (E,,) yang diharapkan sama dengan

0,5 (Gulland, 1971).

Hasil

Pola pertumbuhan R. tawarensis yang di-
peroleh berbeda-beda (Tabel 1), ada yang bersi-
fat isometrik (b=3), allometrik positif (b>3), dan
allometrik negatif (b<3). Pada Stasiun I, II, dan
V seluruh (ikan jantan dan betina) bersifat al-
lometrik negatif, sedangkan pada stasiun III dan
IV bersifat isometrik. Pola pertumbuhan ikan
jantan bersifat isometrik (stasiun II), allometrik
negatif (Stasiun I dan V), dan allometrik positif
(stasiun III dan IV). Pola pertumbuhan ikan be-
tina bersifat isometrik (stasiun III dan IV), allo-
metrik negatif (stasiun I, II, dan V).

Faktor kondisi ikan setiap stasiun berbeda.
Faktor kondisi ikan di stasiun I, II, dan V menun-
jukkan bahwa nilai faktor kondisi ikan betina le-
bih besar daripada jantan. Pada stasiun III dan IV
ikan jantan memiliki nilai faktor kondisi lebih
besar dibandingkan betina (Gambar 2).

Jumlah ikan contoh yang digunakan da-
lam analisis parameter pertumbuhan yaitu ikan
jantan sebanyak 583 ekor dan betina sebanyak
641 ekor. Ikan contoh keseluruhan berjumlah
1.224 ekor. Nilai L, ikan jantan dan betina sama
yaitu 130,2 mm. Nilai K ikan jantan 0,99 tahun™,
betina 1,2 tahun™, dan gabungan 1,6 tahun™'. Per-
samaan pertumbuhan von Bertalanffy ikan jantan

diperoleh L= 130,20 (1-e“**™7 " jkan betina
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= 130,20 (1—e('l’2(”0’”, dan gabungan (jantan
dan betina) L= 130,20 (1-e""°“**¥ (Tabel 2). Pa-
da populasi ikan yang telah dieksploitasi, morta-
litas merupakan kombinasi mortalitas alami dan
mortalitas akibat penangkapan. Laju mortalitas
total (Z) ikan 11,038 tahun", dengan laju morta-
litas alami (M) 1,495 tahun” dan mortalitas pe-
nangkapan (F) 9,543 tahun™. Berdasarkan nilai-
nilai tersebut maka laju eksploitasi ikan R. tawar-
ensis di Danau Laut Tawar 0,8 yang menunjuk-

kan bahwa sudah berada di atas nilai optimum.

Pembahasan

Hasil analisis statistik hubungan panjang
total dan bobot ikan R. tawarensis untuk masing-
masing jenis kelamin memiliki koefesien korelasi
(r) yang erat. Besarnya nilai koefesien ini menun-
jukkan bahwa pertambahan panjang ikan diikuti
dengan pertambahan bobot tubuhnya.

Perbedaan nilai b menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan kegemukan ikan. Berdasar-
kan Bagenal & Tesch (1978) in Abelha & Gou-
lart (2008), variasi nilai eksponensial (b) hubung-
an panjang-bobot ikan terkait dengan perbedaan
umur, kematangan gonad, jenis kelamin, letak
geografis, kondisi lingkungan (waktu penangkap-
an), kepenuhan lambung, penyakit, dan tekanan
parasit. Nilai b pada catfish dipengaruhi oleh per-
kembangan ontogenik (Tirkmen et al., 2002).
Kharat er al. (2008) menambahkan bahwa per-
bedaan nilai b juga dapat disebabkan oleh perbe-
daan jumlah dan variasi ukuran ikan yang dia-
mati. Berdasarkan Patimar et al. (2009), perbeda-
an nilai b disebabkan oleh perbedaan respon satu
spesies terhadap perbedaan habitat. Pola pertum-
buhan allometrik negatif disebabkan oleh tang-
kap lebih dan potensial trofik di sungai (Haniffa
et al., 20006).
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Tabel 1. Hubungan panjang-bobot ikan R. tawarensis jantan dan betina pada setiap stasiun

Pola Pertumbuhan (setelah dilakukan uji t

Faktor kondisi

Stasiun Jenis Kelamin Persamaan hubungan panjang-bobot dan a=0,05)
— 3 10 0-
. HEon
(One-one) B SE,=0.1056) ’ ’ Allometrik Negatif
Jdan B z%::é%g 55%263 (n=123; r=0.93; Allometrik Negatif
W = 2E-05L>% (n=94; r=0.94; .
1 J 3\? fgial-(())gsi)m (n=140; r=0.95; Isonfetrlk .
(Mepar) B SE,=0.0705) ’ ’ Allometrik Negatif
Jdan B gg:z‘(‘)%g;g“ (n=234; r=0.95; Allometrik Negatif
J z;;g%gggll)lm (n=167; r=0.96; Allometrik Positif
(Geglzgang) B gﬂ::?)%;) 16 ;3’03 (n=188; r=0.95; Isometrik
Jdan B z%::g%fg%lm (n=355; r=0.97; Isometrik
J gg:zg%gf;ms (n=108; r=0.97; Allometrik Positif
(Beiv\;ng) B gg;g%gg})wg (n=133;r=0.97; Isometrik
Jdan B 21]5;8150—4(1)96 ;4)3'08 (n=241; r=0.97; Isometrik
J z‘é::éﬁ'logg;  (n=173; 1=0.83; Allometrik Negatif
(in\l,et) B z%;g%gj})m (n=98; r=0.96; Allometrik Negatif
Jdan B ?é;g%g%m (n=271;1=0.93; Allometrik Negatif
P b

B
e

-
=

e
F——

i by,

0.8
0,7
§t. 1 §t. 2 §t. 3 §t. 4 St.3 st §t.2 St.3 St.4 8t.3
Gambar 2. Faktor kondisi ikan R. tawarensis jantan (a) dan betina (b) berdasarkan stasiun
Tabel 2. Parameter pertumbuhan K, L., dan t; ikan R. tawarensis jantan, betina, dan gabungan
Parameter Jantan Betina Jantan dan Betina
r 1 1 1
K ( tahun™) 0,99 1,2 1,6
L, (mm) 130,20 130,20 130,20
to (tahun™) -0,7 -0,1 0,4
Ikan R. tawarensis di setiap stasiun me- Perbedaan nilai b antara jantan dan betina di se-
nunjukkan perbedaan nilai b jantan dan betina. tiap stasiun pengambilan contoh diduga akibat
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berbedanya lokasi pengambilan contoh, tingkat
kematangan gonad dan perbedaan jumlah dan va-
riasi ikan yang diamati.

Perbedaan nilai b tiap stasiun dan jenis
kelamin menunjukkan adanya perbedaan pola
pertumbuhan R. tawarensis. Pola pertumbuhan
yang berbeda terdapat pada R. dusonensis di hu-
tan rawa gambut Desa Dadahup, Kalimantan Te-
ngah yang memiliki pertumbuhan allometrik ne-
gatif (Zahid, 2008). Ikan wader pari (R. lateristri-
ata) di Sungai Ngrancah, Kabupaten Kulon Pro-
go memiliki pola pertumbuhan allometrik positif
(Sentosa & Djumanto, 2010).

Faktor kondisi menggambarkan keadaan
nutrisi atau “kondisi baik” suatu individu ikan.
Terjadinya perbedaan musim menyebabkan fak-
tor kondisi juga berbeda (Abelha & Gaulart,
2008). Berdasarkan Lizama & Ambrosio (2002)
in Albelha & Gaulart (2008), perkembangan ke-
matangan gonad juga membuat sumber energi
utama berkurang selama musim reproduksi. Be-
berapa ikan yang mengalami perbedaan faktor
kondisi adalah ikan Sciadeichthys luniscutis, Ge-
nidens genidens, dan Cathorops spixii (Gomes &
Araujo, 2004). Menurut Brojo et al. (2001), nilai
faktor kondisi ikan R. tawarensis jantan lebih be-
sar daripada ikan R. tawarensis betina. Nilai fak-
tor kondisi juga dipengaruhi kualitas dan kuanti-
tas makanan yang tersedia.

Beberapa faktor yang diduga menjadi pe-
nyebab terjadinya fluktuasi dan variasi nilai fak-
tor kondisi ikan R. tawarensis jantan dan betina
adalah masing-masing ikan yang tertangkap di
setiap stasiun memiliki tingkat kematangan go-
nad yang berbeda. Ikan betina pada stasiun I dan
V memiliki nilai faktor kondisi yang tinggi di-
bandingkan stasiun yang lain. Beberapa faktor
yang diduga menjadi penyebab terjadinya fluktu-
asi dan variasi nilai faktor kondisi ikan R. tawar-

ensis jantan dan betina adalah masing-masing
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ikan yang tertangkap di setiap stasiun memiliki
tingkat kematangan gonad yang berbeda. Ikan
betina pada stasiun V memiliki nilai faktor kon-
disi yang tinggi dibandingkan stasiun yang lain.
Stasiun V berada di salah satu inlet Danau Laut
Tawar diduga merupakan tempat memijah ikan
R. tawarensis sehingga ikan yang tertangkap pa-
da umumnya memiliki tingkat kematangan gonad
IV. Ikan R. tawarensis jantan pada stasiun III
memiliki nilai faktor kondisi yang tinggi diban-
dingkan stasiun lainnya. Pada umumnya ikan
yang tertangkap pada stasiun ini merupakan ikan
yang memiliki tingkat kematangan gonad IV.

Perbedaan laju pertumbuhan ikan disebab-
kan oleh beberapa faktor yaitu faktor internal dan
eksternal. Faktor internal yang terdiri atas faktor
genetik yang secara langsung membatasi umur
maksimum ikan dan ukuran tubuh ikan (Wel-
comme, 2001). Oleh karena itu, faktor internal
yang menyebabkan nilai K pada ikan R. tawar-
ensis lebih besar adalah faktor genetik karena
perbedaan spesies dan faktor ukuran ikan R. fa-
warensis yang lebih kecil. Faktor eksternal terdiri
atas faktor lingkungan dan ketersediaan makanan
di dalam perairan (Nikolsky 1963; Adayemi et
al., 2009). Correia et al. (2009) menyebutkan
bahwa koefesien pertumbuhan berbeda pada ma-
sing-masing spesies, musim, habitat, dan jenis
kelamin yang berbeda.

Nilai koefisien pertumbuhan (K) ikan R.
tawarensis lebih besar dibandingkan dengan ko-
efisien pertumbuhan ikan lainnya dari famili
yang sama (Cyprinidae). Beberapa ikan Cyprini-
dae seperti R. lateristriata di Sungai Ngrancah
memiliki nilai K=0,62 tahun” (Sentosa & Dju-
manto, 2010); Barbodes bramoides (K=0,48 ta-
hun™), Barbodes gonionotus (K=0,22 tahun™),
dan Hampala macrolepidota (K=0,26 tahun™) di
Waduk Wadaslintang Jawa Tengah (Kartamihar-
dja & Purnomo, 2006).
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Laju mortalitas penangkapan ikan R. fa-
warensis lebih tinggi dibandingkan dengan laju
mortalitas alami. Laju mortalitas alami dapat di-
sebabkan oleh predasi, penyakit, suhu perairan
yang tinggi, dan kandungan oksigen terlarut yang
rendah di perairan yang dapat menyebabkan mor-
talitas ikan secara mendadak (Welcomme, 2001).

Laju eksploitasi ikan R. tawarensis yang
besar disebabkan oleh penangkapan ikan R. ta-
warensis yang berlangsung setiap hari. Jumlah
nelayan di Danau Laut Tawar 225 (Bappeda
Aceh Tengah, 2009). Alat tangkap yang diguna-
kan jaring insang (ukuran 3/8, 5/9, 5/8, dan 3/4
inchi) dan didisen. Kedua alat tangkap ini tidak
selektif, berpengaruh terhadap laju eksploitasi
ikan.

Didisen merupakan alat tangkap yang di-
pasang di inlet Danau Laut Tawar. Biasanya ikan
tertangkap pada saat akan memijah maupun telah
memijah. Alat tangkap ini paling banyak dipa-
sang di bagian utara Danau Laut Tawar. Jumlah
alat tangkap didisen terus berkurang, pada tahun
1990-an lebih dari 20 unit yang aktif beroperasi
namun pada tahun 2010 hanya tinggal tiga unit
yang aktif beroperasi. Hal ini disebabkan oleh
penurunan hasil tangkapan.

Ukuran mata jaring beberapa tahun ter-
akhir terus mengecil terkait ukuran ikan yang
makin mengecil dan pada akhirnya akan mengan-
cam kelestarian sumber daya ikan R. tawarensis

di Danau Laut Tawar.

Simpulan

1. Pola pertumbuhan dan faktor kondisi R. ta-
warensis berbeda tiap jenis kelamin dan sta-
siun.

2. Nilai koefisien pertumbuhan ikan R. tawaren-
sis berbeda tiap jenis kelamin, namun panjang
asimtotik ikan jantan, betina dan gabungan

sama.
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3. Tingkat eksploitasi ikan R. tawarensis telah
melebihi eksploitasi optimum suatu sumber

daya perikanan.
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